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Hubungan Parental Bonding dengan Father Involvement pada Ayah
yang Bekerja Sebagai Pemadam Kebakaran di Kota Bukittinggi

Informasi Naskah

Abstrak
Devly Amanda Putri! Keterlibatan ayah (father involvement) merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung
Zulian fikry? perkembangan anak secara optimal. Namun, tuntutan pekerjaan dengan risiko tinggi, seperti profesi
petugas pemadam kebakaran, berpotensi memengaruhi kualitas keterlibatan ayah dalam pengasuhan.
Departemen psikologi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental bonding dengan father involvement
Fakultas psikologi dan pada ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi. Penelitian ini
kesehatan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian berjumlah 53

Universitas Negeri Padang,

orang ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi, dengan teknik

Indonesia. pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen penelitian terdiri atas skala Parental

Bonding dan skala Father Involvement yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data

devlyamanda96@gmail.co  dilakukan menggunakan korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan

m! positif yang signifikan antara parental bonding dengan father involvement. Temuan ini menunjukkan

zulianfikry. ma@fip.unp.ac. ~ bahwa semakin positif pengalaman pengasuhan ayah pada masa kecilnya, semakin tinggi

id? keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengalaman
pengasuhan lintas generasi berperan dalam membentuk kualitas keterlibatan ayah pada generasi
berikutnya sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program penguatan peran ayah dalam
keluarga.
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Abstract

Father involvement plays a crucial role in supporting children's cognitive, emotional, and social
development. However, occupations with high job demands and risks, such as firefighting, may limit
fathers' opportunities to actively engage in parenting. This study aimed to examine the relationship
between parental bonding and father involvement among firefighter fathers in Bukittinggi City,
Indonesia. This study employed a quantitative correlational design. The population consisted of 53
firefighter fathers, and all participants were recruited using a total sampling technique. Data were
collected using the Parental Bonding Scale and the Father Involvement Scale, both of which
demonstrated acceptable validity and reliability. Data were analyzed using Spearman Rank correlation.
The findings revealed a significant positive relationship between parental bonding and father
involvement. The results indicate that fathers who experienced more positive parenting from their own
fathers tend to demonstrate greater involvement in raising their children. These findings highlight the
importance of intergenerational parenting experiences in shaping fathers' parenting behaviors and may
provide empirical support for developing father engagement programs within families.
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PENDAHULUAN

Peran ayah dalam keluarga mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Ayah tidak lagi dipandang hanya sebagai penyedia kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga sebagai
figur yang diharapkan berperan aktif dalam proses pengasuhan dan perkembangan anak. Keterlibatan ayah
(father involvement) telah menjadi perhatian dalam berbagai kajian psikologi perkembangan karena terbukti
memberikan kontribusi terhadap perkembangan kognitif, emosional, sosial, dan akademik anak. UNICEF
(dalam Pertiwi, 2018) menegaskan bahwa ayah memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan
kesehatan, gizi, perlindungan, pendidikan usia dini, serta pengasuhan sehari-hari. Oleh karena itu, keterlibatan
ayah dipandang sebagai salah satu faktor yang berperan dalam mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal.
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Meskipun demikian, tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan di Indonesia masih relatif rendah. Isu
mengenai Indonesia sebagai negara fatherless memang belum memiliki dasar empiris yang kuat, namun
berbagai laporan menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam praktik pengasuhan masih belum optimal
(Kumparan News, 2023). Data UNICEF (2021), Center for Reproductive Health dkk. (2022), serta Badan
Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa sekitar 20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran figur ayah
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) mencatat bahwa hampir
tiga juta anak usia dini tidak tinggal bersama atau tidak memperoleh pengasuhan langsung dari ayah. Bahkan
pada keluarga yang masih utuh, ayah sering kali hanya hadir secara fisik tanpa terlibat secara aktif dalam
komunikasi emosional, pengambilan keputusan, maupun aktivitas pengasuhan sehari-hari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa rendahnya father involvement tidak hanya berkaitan dengan keberadaan ayah, tetapi juga
menyangkut kualitas keterlibatan yang diberikan kepada anak.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah yang optimal memberikan dampak positif
terhadap perkembangan anak. Anak yang memperoleh keterlibatan ayah secara konsisten cenderung memiliki
regulasi emosi yang lebih baik, rasa percaya diri yang lebih tinggi, kemampuan sosial yang lebih baik, serta
prestasi akademik yang lebih optimal (Astrellita & Abidin, 2024). Sebaliknya, rendahnya keterlibatan ayah
dapat memengaruhi kualitas hubungan orang tua dan anak serta kesejahteraan psikologis anak. Oleh sebab itu,
memahami faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan ayah menjadi penting sebagai dasar pengembangan
intervensi maupun kebijakan yang mendukung pengasuhan keluarga.

Salah satu kelompok ayah yang menghadapi tantangan dalam menjalankan peran pengasuhan adalah
petugas pemadam kebakaran. Profesi ini memiliki karakteristik pekerjaan yang berisiko tinggi, sistem kerja
bergilir, kesiapsiagaan selama 24 jam, serta kemungkinan dipanggil bertugas sewaktu-waktu. Tuntutan
pekerjaan tersebut berpotensi mengurangi kesempatan ayah untuk berinteraksi dengan anak dan keluarga.
Kondisi tersebut tidak hanya memengaruhi kuantitas waktu kebersamaan, tetapi juga kualitas komunikasi,
kedekatan emosional, serta keterlibatan ayah dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan
anak. Oleh karena itu, keterlibatan ayah pada profesi ini perlu dipahami tidak hanya dari aspek waktu, tetapi
juga dari kualitas hubungan yang dibangun bersama anak.

Secara konseptual, Lamb dkk. (1987) menjelaskan bahwa father involvement terdiri atas tiga dimensi
utama, yaitu engagement, accessibility, dan responsibility. Keterlibatan ayah tidak hanya diukur dari intensitas
interaksi langsung dengan anak, tetapi juga mencakup ketersediaan ayah ketika dibutuhkan serta tanggung
jawab dalam memenuhi kebutuhan dan mengambil keputusan terkait pengasuhan. Selanjutnya, Hawkins dkk.
(2002) mengembangkan konsep tersebut dengan menekankan bahwa father involvement merupakan konstruk
yang mencakup aspek perilaku, emosional, kognitif, dan relasional. Dengan demikian, ayah tetap dapat
menunjukkan keterlibatan yang bermakna meskipun memiliki keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan.

Salah satu faktor yang diperkirakan berhubungan dengan keterlibatan ayah adalah parental bonding.
Menurut Parker dkk. (1979), parental bonding menggambarkan kualitas ikatan emosional antara orang tua dan
anak yang terbentuk melalui dua dimensi, yaitu care dan control/overprotection. Dimensi care mencerminkan
kehangatan, kasih sayang, empati, serta penerimaan orang tua terhadap anak, sedangkan dimensi control
menggambarkan tingkat kontrol dan perlindungan yang diberikan orang tua. Ikatan emosional yang positif
diyakini dapat mendorong ayah untuk lebih terlibat dalam aktivitas pengasuhan. Selain itu, Pratiwi dkk. (2025)
menjelaskan bahwa perubahan sosial dan meningkatnya peran perempuan di ranah publik menyebabkan
pembagian peran pengasuhan menjadi lebih seimbang, sehingga kualitas hubungan emosional dalam keluarga
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keterlibatan ayah.

Penelitian mengenai hubungan parental bonding dengan father involvement masih relatif terbatas,
terutama pada ayah yang bekerja pada profesi berisiko tinggi seperti petugas pemadam kebakaran. Kondisi ini
menjadi semakin menarik ketika dikaji pada masyarakat Kota Bukittinggi yang memiliki karakteristik budaya
matrilineal, di mana pembagian peran dalam keluarga dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya setempat
(Ariani, 2015). Hasil pra-riset yang dilakukan peneliti terhadap petugas pemadam kebakaran Kota Bukittinggi
menunjukkan bahwa sistem kerja 3 x 24 jam menyebabkan keterbatasan waktu bersama keluarga. Sebagian
besar responden mengungkapkan bahwa komunikasi dengan anak tidak berlangsung secara intens, pemberian
afeksi secara verbal masih terbatas, serta keputusan terkait pendidikan dan aktivitas anak lebih banyak
dilakukan oleh ibu. Temuan awal tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan ayah belum optimal, baik pada
aspek interaksi langsung, kedekatan emosional, maupun tanggung jawab pengasuhan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan karena mengkaji hubungan parental
bonding dengan father involvement pada ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota
Bukittinggi, kelompok profesi yang masih jarang menjadi fokus penelitian psikologi keluarga di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parental bonding dengan father involvement
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sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi keluarga serta
menjadi dasar penyusunan program yang mendukung peningkatan keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional non-eksperimental yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara parental bonding sebagai variabel bebas dan father involvement
sebagai variabel terikat. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengidentifikasi hubungan
antarvariabel tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap subjek penelitian. Populasi penelitian
adalah seluruh ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi yang berjumlah 53
orang. Mengingat jumlah populasi kurang dari 100 orang, penelitian menggunakan teknik total sampling,
sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen psikologis, yaitu Skala Parental Bonding
untuk mengukur pengalaman pengasuhan ayah pada masa kecil dan Skala Father Involvement untuk mengukur
tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Konstruk father involvement diukur berdasarkan sembilan
dimensi, yaitu Discipline and Teaching Responsibility, School Encouragement, Mother Support, Providing,
Time and Talking Together, Praise and Affection, Developing Talents and Future Concerns, Reading and
Homework Support, serta Attentiveness. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel
penelitian dan secara inferensial menggunakan uji korelasi Spearman Rank setelah memenuhi asumsi
normalitas dan linearitas. Seluruh analisis dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics dengan taraf
signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 53 orang ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota
Bukittinggi. Analisis data dilakukan secara bertahap meliputi analisis deskriptif, uji asumsi (normalitas dan
linearitas), serta uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman Rank.

Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat parental bonding dan
father involvement pada subjek penelitian. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat parental bonding pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memperoleh pengalaman pengasuhan yang positif dari ayahnya pada masa kanak-kanak. Demikian pula,
variabel father involvement menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa ayah petugas pemadam kebakaran tetap berupaya terlibat dalam pengasuhan anak
meskipun memiliki tuntutan pekerjaan yang cukup tinggi.

Tabel 1. Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi
Parental Bonding 53 47 111 78,55 16,757
Father Involvement 53 113 210 181,64 26,369

Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki pengalaman parental bonding
yang baik serta tingkat keterlibatan yang tinggi dalam pengasuhan anak.

Table 2. Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk Sig. Keterangan
Sig.

Parental Bonding 0,038 0,042 Tidak normal

Father Involvement 0,000 0,000 Tidak normal

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikansi variabel parental bonding sebesar 0,038 dan
variabel father involvement sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis nonparametrik, yaitu korelasi Spearman Rank.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
Hubungan Variabel Sig. Linearity  Sig. Deviation from Linearity Keterangan
Parental Bonding — Father Involvement 0,000 0,725 Linear
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Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 (<0,05),
sedangkan nilai Deviation from Linearity sebesar 0,725 (>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat

hubungan linear antara variabel parental bonding dan father involvement, sehingga analisis korelasi dapat
dilakukan.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank

Variabel Koefisien Korelasi (15) Sig. (2-tailed) N
Parental Bonding —  Father 0,645 0,000 53
Involvement

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi Spearman sebesar r = 0,645 dengan nilai
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara parental bonding dengan father involvement pada ayah petugas pemadam kebakaran di Kota
Bukittinggi.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,645 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel berada pada
kategori kuat. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa semakin baik pengalaman parental
bonding yang dimiliki ayah, maka semakin tinggi pula keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Sebaliknya,
semakin rendah kualitas parental bonding, maka kecenderungan father involvement juga semakin rendah.
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif antara parental bonding
dengan father involvement pada ayah petugas pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi diterima.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran parental bonding, gambaran father involvement,
serta hubungan antara parental bonding dengan father involvement pada ayah yang bekerja sebagai petugas
pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi. Hasil penelitian terhadap 53 responden menunjukkan bahwa
mayoritas ayah memiliki parental bonding pada kategori tinggi (60,4%) dan father involvement pada kategori
tinggi (88,7%). Selain itu, terdapat hubungan positif yang signifikan antara parental bonding dengan father
involvement (r = 0,645; p = 0,000), yang menunjukkan bahwa semakin baik kualitas hubungan emosional ayah
dengan orang tuanya pada masa lalu, semakin tinggi pula keterlibatannya dalam pengasuhan anak.

Tingginya parental bonding menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman
pengasuhan yang hangat, penuh perhatian, dan suportif selama masa kanak-kanak. Menurut Parker dkk.
(1979), parental bonding dibentuk melalui dimensi care dan control/overprotection, yang mencerminkan
kualitas kasih sayang, perhatian, serta pola pengawasan orang tua terhadap anak. Pengalaman tersebut menjadi
dasar terbentuknya hubungan interpersonal yang positif pada masa dewasa. Hal ini sejalan dengan Bowlby
(1969) yang menjelaskan bahwa hubungan emosional yang aman dengan orang tua membentuk internal
working model yang memengaruhi kemampuan individu dalam menjalin hubungan yang sehat, termasuk
ketika menjalankan peran sebagai orang tua. Tingginya skor parental bonding pada penelitian ini juga
mengindikasikan kecenderungan responden memiliki pola optimal bonding, yaitu kombinasi care yang tinggi
dan control yang rendah, sehingga mendukung terbentuknya rasa aman, kepercayaan diri, dan kemampuan
membangun hubungan yang hangat dengan anak (Anno dkk., 2015).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki father involvement pada
kategori tinggi meskipun bekerja sebagai petugas pemadam kebakaran dengan tuntutan pekerjaan, risiko
tinggi, dan sistem kerja bergiliran. Menurut Lamb dkk. (1987), father involvement meliputi tiga komponen
utama, yaitu engagement, accessibility, dan responsibility. Dengan demikian, keterlibatan ayah tidak hanya
diukur dari lamanya waktu bersama anak, tetapi juga dari kualitas interaksi, perhatian, dan tanggung jawab
yang diberikan. Hawkins dkk. (2002) menambahkan bahwa keterlibatan ayah mencakup berbagai aspek,
seperti pemberian afeksi, dukungan terhadap pendidikan, pemenuhan kebutuhan keluarga, komunikasi, serta
perhatian terhadap perkembangan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa responden tetap mampu menjalankan
peran pengasuhan secara optimal meskipun memiliki keterbatasan waktu akibat tuntutan pekerjaan.

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara parental
bonding dengan father involvement. Temuan ini mendukung teori Parker dkk. (1979) yang menyatakan bahwa
pengalaman hubungan emosional dengan orang tua akan memengaruhi pola pengasuhan seseorang ketika
menjadi orang tua. Ayah yang memperoleh kasih sayang, perhatian, dan dukungan emosional sejak kecil
cenderung lebih mudah membangun hubungan yang hangat, responsif, dan penuh perhatian dengan anaknya.
Dimensi care berkaitan dengan komunikasi, afeksi, dan sensitivitas terhadap kebutuhan anak, sedangkan
dimensi control/overprotection berhubungan dengan kemampuan ayah dalam membimbing dan memberikan
disiplin secara tepat.
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Temuan penelitian ini juga mendukung pendapat Hawkins dkk. (2002) bahwa pengalaman pengasuhan
yang positif dapat meningkatkan kemampuan ayah dalam menunjukkan afeksi, memberikan dukungan
emosional, serta membangun hubungan yang berkualitas dengan anak. Meskipun demikian, father
involvement tidak hanya dipengaruhi oleh parental bonding. Faktor lain, seperti dukungan pasangan, kepuasan
pernikahan, kondisi pekerjaan, kesehatan mental, self-efficacy, kondisi ekonomi, karakteristik anak, serta
faktor sosial budaya juga berpotensi memengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parental bonding merupakan salah satu
faktor psikologis yang berkontribusi terhadap terbentuknya father involvement. Pengalaman hubungan
emosional yang positif dengan orang tua menjadi modal bagi ayah untuk membangun keterlibatan yang hangat,
responsif, dan bertanggung jawab dalam pengasuhan anak. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
responden memiliki tuntutan pekerjaan sebagai petugas pemadam kebakaran dengan risiko tinggi dan sistem
kerja bergiliran, pengalaman pengasuhan yang positif membantu mereka tetap menjalankan peran pengasuhan
secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ayah yang bekerja sebagai petugas pemadam
kebakaran di Kota Bukittinggi secara umum memiliki tingkat parental bonding dan father involvement yang
berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman
hubungan emosional yang positif dengan orang tuanya pada masa lalu serta mampu menunjukkan keterlibatan
yang baik dalam pengasuhan anak meskipun dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang tinggi. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara parental bonding dengan
father involvement. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas parental bonding yang dimiliki
ayah, semakin tinggi pula keterlibatannya dalam pengasuhan anak. Dengan demikian, parental bonding
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terbentuknya father involvement pada ayah yang bekerja
sebagai petugas pemadam kebakaran di Kota Bukittinggi.
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